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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap dampak 

keberadaan agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning, Kecamatan Bukit 

Kemuning, Kabupaten Lampung Utara, serta mengidentifikasi potensi bahaya laten 

konflik yang muncul di masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif eksploratif.  Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

lapangan, dokumentasi, dan audio visual dengan informan yang tinggal di sekitar 

lokasi agroindustri tahu dan merasakan dampaknya secara langsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap keberadaan 

agroindustri tahu bersifat beragam. Pada aspek ekonomi, masyarakat menilai 

keberadaan agroindustri tahu memberikan dampak positif karena membuka 

peluang kerja terbatas, menambah penghasilan bagi pihak yang terlibat langsung, 

serta memudahkan masyarakat memperoleh tahu dan tempe. Pada aspek sosial, 

hubungan antara masyarakat dan pelaku usaha masih terjaga dengan baik melalui 

interaksi sehari-hari, kegiatan gotong royong, dan kontribusi sosial pelaku usaha. 

Namun, pada aspek lingkungan, masyarakat masih merasakan dampak negatif 

berupa bau limbah, perubahan warna air drainase, endapan lumpur, serta luapan air 

saat musim hujan. Kondisi tersebut menimbulkan ketidaknyamanan yang berulang 

dan menjadi bahan pembicaraan antarwarga. Bahaya laten konflik di masyarakat 

sekitar agroindustri tahu dapat dikategorikan sebagai potensi konflik sedang karena 

belum berkembang menjadi konflik terbuka, tetapi masih menyimpan keluhan dan 

kekhawatiran apabila dampak lingkungan tidak ditangani secara optimal. 

 

Kata kunci: agroindustri tahu, persepsi masyarakat, bahaya laten konflik 

  

 



ABSTRACT 

 

 

 

PUBLIC PERCEPTIONS OF THE IMPACT OF TOFU AGROINDUSTRIAL 

WASTE IN BUKIT KEMUNING DISTRICT 

 

 

 

By 

 

 

Lola Devarani 

 

 

 

This study aims to examine community perceptions of the impacts of tofu 

agroindustry in Bukit Kemuning Village, Bukit Kemuning District, North Lampung 

Regency, and to identify the potential for latent conflict among the surrounding 

community. This research employed a descriptive qualitative exploratory 

approach. Data were collected through interviews, field observations, 

documentation, and audiovisual records involving informants who lived near the 

tofu agroindustry area and directly experienced its impacts. The results show that 

community perceptions of the existence of the tofu agroindustry are varied. From 

the economic aspect, the community perceived the tofu agroindustry as having a 

positive impact because it created limited employment opportunities, increased 

income for those directly involved, and provided easier access to tofu and tempeh 

products. From the social aspect, the relationship between the community and 

business actors remained well maintained through daily interactions, mutual 

cooperation activities, and social contributions from business actors. However, 

from the environmental aspect, the community still experienced negative impacts, 

including unpleasant odors from waste, changes in drainage water color, sludge 

deposits, and water overflow during the rainy season. These conditions caused 

recurring discomfort and became a topic of discussion among residents. The latent 

conflict among the community surrounding the tofu agroindustry can be 

categorized as a moderate potential conflict because it has not developed into an 

open conflict, but still contains complaints and concerns if environmental impacts 

are not managed optimally. 

 

Keywords: tofu agroindustry, community perception, latent conflict. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kedelai merupakan jenis polong-polongan yang menjadi bahan dasar bagi 

berbagai produk pangan di seluruh dunia.  Kedelai dikenal sebagai sumber 

utama protein dan minyak nabati yang memiliki kandungan asam amino 

cukup tinggi, seimbang, dan lengkap.  Oleh karena itu, kedelai sering dijuluki 

sebagai gold from the soil.  Produk olahan kedelai seperti tahu dan tempe 

telah menjadi primadona di kalangan masyarakat di Indonesia.  Tingginya 

minat terhadap olahan kedelai ini didorong oleh meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pola hidup sehat serta maraknya penerapan gaya hidup 

vegetarian. 

 

Tingginya tingkat konsumsi kedelai tersebut mendorong tumbuhnya  

berbagai sektor industri, salah satunya adalah agroindustri tahu dan tempe.  

Di Kecamatan Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara, agroindustri 

tahu dan tempe berkembang cukup pesat dan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta 

mendorong pemerataan ekonomi.  Agroindustri ini dikelola dalam skala 

rumah tangga dan termasuk dalam kategori industri kecil.  Sentra utama 

kegiatan tersebut berada di wilayah RT 002 dan RT 003 RW 011, 

Lingkungan VII, Kecamatan Bukit Kemuning, yang dikenal dengan sebutan 

“Komplek Tahu Tempe Bukit Kemuning”.  Lokasi ini strategis karena berada 

di jalur Lintas Sumatra yang menghubungkan Kecamatan Sumber Jaya 
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(Kabupaten Lampung Barat) dan Kecamatan Gunung Labuhan (Kabupaten 

Waykanan). 

 

Agroindustri tahu merupakan salah satu bentuk industri pengolahan hasil 

pertanian yang berkembang di berbagai wilayah Indonesia, terutama di 

tingkat pedesaan.  Industri ini memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, karena mampu menyerap tenaga kerja lokal, 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, serta menyediakan kebutuhan 

pangan yang terjangkau bagi masyarakat.  Oleh karena itu, keberadaan 

agroindustri tahu sering dipandang sebagai salah satu penggerak ekonomi 

lokal yang cukup signifikan. 

 

Aktivitas produksi agroindustri tahu juga tidak terlepas dari dampak terhadap 

lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat sekitar.  Proses produksi yang 

menghasilkan limbah cair dan bau tidak sedap sering kali menimbulkan 

gangguan bagi masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi usaha.  Kondisi ini 

pada beberapa waktu sebelumnya sempat memunculkan ketegangan antara 

pelaku usaha dan masyarakat, sehingga terjadi dinamika hubungan sosial di 

lingkungan tersebut. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, pernah terjadi konflik sosial terkait dampak 

keberadaan agroindustri tahu di masyarakat.  Konflik tersebut umumnya 

berkaitan dengan persoalan lingkungan seperti bau limbah, gangguan 

kenyamanan, serta dampak lain yang dirasakan masyarakat sekitar.  Konflik 

tersebut tidak berlangsung dalam jangka panjang karena kemudian 

diselesaikan melalui proses musyawarah antara pelaku usaha, masyarakat, 

dan pihak terkait.  Hasil musyawarah tersebut membuat kondisi sosial 

kembali mereda dan hubungan masyarakat menjadi lebih kondusif. 

 

Situasi saat ini terlihat sudah kembali tenang dan harmonis namun, kondisi 

tersebut tidak serta-merta menghilangkan seluruh potensi permasalahan yang 

ada.  Dalam kajian sosiologi konflik, keadaan seperti ini dapat mengandung 

bahaya laten konflik sosial, yaitu kondisi di mana ketegangan atau 

ketidakpuasan masyarakat masih mungkin tersimpan secara tidak terbuka, 
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meskipun tidak lagi muncul dalam bentuk konflik yang nyata.  Bahaya laten 

ini dapat berupa rasa tidak nyaman yang masih dirasakan sebagian 

masyarakat, ketidakpuasan yang tidak tersampaikan, atau kekhawatiran akan 

munculnya kembali permasalahan di masa mendatang. 

 

Keberadaan agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning saat ini berada 

dalam kondisi yang relatif stabil pasca penyelesaian konflik sebelumnya.  

Interaksi antara kegiatan produksi dan masyarakat sekitar tetap berlangsung 

secara intens dalam kehidupan sehari-hari.  Hal ini membuka kemungkinan 

adanya persepsi yang beragam di masyarakat terkait dampak keberadaan 

agroindustri tersebut, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk mengkaji bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap dampak keberadaan agroindustri tahu, khususnya dalam 

konteks kondisi sosial yang telah mereda dari konflik tetapi masih berpotensi 

menyimpan bahaya laten konflik sosial.  Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kondisi sosial 

masyarakat saat ini serta menjadi bahan pertimbangan dalam menjaga 

keharmonisan hubungan antara pelaku usaha dan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

  

Agroindustri tahu dan tempe mempunyai peran yang besar dalam usaha 

peningkatan pendapatan, kesempatan usaha dan usaha pemerataan 

kesempatan kerja.  Dibalik hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa dampak 

yang dihasilkan oleh sisa produksi tahu dan tempe menjadi salah satu 

masalah lingkungan yang serius karena menimbulkan banyak permasalahan 

yaitu bau yang tidak sedap, mencemari air, meningkatkan pertumbuhan 

nyamuk dan mengganggu pemandangan.  Karena dampak yang ditimbulkan 

cukup serius, tak heran jika banyak warga yang protes mengenai 

permasalahan limbah ini. 
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Dampak dari limbah yang dihasilkan oleh agroindustri tahu tempe di 

Kecamatan bukit Kemuning berpotensi menimbulkan konflik yang serius di 

masyarakat.  Masyarakat merasa dirugikan atas keberadaan limbah yang 

mengganggu.  Sejauh ini sudah ada upaya dari pemerintah untuk 

menanggulangi permasalahan limbah yang mengganggu tersebut, seperti 

pembanguanan drainase semen.  Upaya ini sudah dirasakan oleh masyarakat, 

namun tidak membuat warga merasa lega, karena sampai saat ini limbah yang 

ada masih menimbulkan bau dan mencemari lingkungan.  Beradasarkan 

fenomena yang sudah diuraikan, tentu saja akan menimbulkan berbagai 

persepsi atau pandangan yang berbeda-beda dari masyarakat.  Berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah untuk 

penelitian ini, diantaranya: 

1) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap dampak agroindustri tahu di 

Kelurahan Bukit Kemuning yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan.  

2) Apakah terdapat potensi konflik laten pasca meredanya konflik di sekitar 

agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui persepsi masyarakat terhadap dampak agroindustri tahu di 

Kelurahan Bukit Kemuning yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan. 

2) Mengetahui potensi konflik laten pasca meredanya konflik di sekitar 

agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

, 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi: 

1) Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam upaya penanganan 

permasalahan dampak agroindustri tahu di Kecamatan Bukit Kemuning, 

baik dari aspek lingkungan maupun sosial masyarakat.  

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku agroindustri tahu dalam 

memperhatikan dan mengelola limbah produksi agar tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.  

3) Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

dampak agroindustri dan persepsi masyarakat terhadap keberadaan 

industri di lingkungan permukiman.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Persepsi  

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu, proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui panca inderanya.  Persepsi adalah proses yang 

digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi, dan 

menginterpretasi masukan informasi guna menciptakan gambaran yang 

memiliki arti (Kotler, 2013).   

 

Menurut Chaplin (2006), persepsi adalah proses mengetahui dan 

mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera, kesadaran 

dari proses -proses organis, suatu kelompok penginderaan dengan 

penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman di masa lalu, variable 

yang menghalangi atau ikut campur tangan berasal dari kemampuan 

organisasi untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-perangsang 

dan kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang 

serta merta mengenai sesuatu. 

 

Menurut Toha (2003), pada hakekatnya persepsi adalah proses kognitif 

yang dialami oleh seseorang di dalam memahami informasi tentang 

lingkungan, baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan 

dan penciuman. Persepsi merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap 

situasi yang 



7 

 

menghasilkan suatu gambar yang mungkin akan sangat berbeda dengan 

kenyatannya. 

 

Menurut Rakhmat (2018), persepsi adalah pengalaman tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

dan menafsirkan pesan.  Persepsi adalah memberikan makna pada stimulus 

inderawi (sensory stimuli).  Sensasi merupakan tahap awal dalam 

penerimaan informasi, akan tetapi menafsirkan makna inderawi tidak 

hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan 

memori. 

 

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah proses pengorganisasian dan interpretasi dari stimulus yang 

diterima, baik berupa rangsangan atau informasi serta pesan yang diterima 

dan dirasakan oleh panca indera manusia.  Persepsi bukan hanya sebatas 

pada penginderaan terhadap obyek atau lingkungan saja akan tetapi lebih 

luas.  Seseorang yang mengalami atau mengamati obyek atau lingkungan 

yang memberikan kesan kepadanya, sehingga individu dapat memberikan 

suatu penilaian pandangan atau pendapat.  Persepsi seseorang dapat 

berubah-ubah, misalnya dari baik menjadi buruk maupun sebaliknya. 

 

Alo (2011) mengemukakan bahwa terdapat lima tahapan terjadinya 

persepsi, yaitu : 

a. Individu menerima stimulus (rangsangan dari luar) kemudian indera 

(sense organs) akan menangkap makna terhadap stimulus 

b. Stimulus di organisasikan berdasar tatanan tertentu misal schemata 

(diagram stimulus) atau dengan script (refleks perilaku) 

c. Individu membuat interpretasi dan evaluasi terhadap stimulus 

berdasarkan pengalaman masa lalu atau pengetahuan tentang apa yang 

diterima 

d. Stimulus yang sudah diorganisasikan terekam dalam memori 

e. Seluruh rekaman yang dikeluarkan disebut sebagai persepsi 
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Menurut Sunaryo (2002), dalam persepsi terdapat tiga proses yang dilewati 

yaitu proses fisik, proses fisiologi, dan proses psikologi. 

a. Proses fisik, terdapat suatu objek yang menjadi stimulus kemudian 

diterima oleh reseptor atau alat indera; 

b. Proses fisiologis meliputi stimulus yang diterima akan diteruskan ke 

saraf sensoris dan diterima oleh otak; dan  

c. Proses psikologis yaitu proses dalam otak sehingga individu menyadari 

stimulus yang diterima. 

 

Proses terjadinya persepsi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Kenyataan Objek                       Proses Persepsi                                Hasil Peristiwa 

 

Stimulus 

  

 

 

      Umpan Balik 

Gambar 1. Proses terjadinya persepsi 

 

Proses persepsi didahului oleh proses penginderaan, yaitu diterimanya 

stimulus oleh individu melalui indera.  Proses penginderaan akan 

berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima stimulus melalui 

indera.  Stimulus itu kemudian akan diorganisasikan dan diinterpretasikan 

sehingga individu menyadari, mengerti apa yang mengindera dan proses 

ini disebut dengan persepsi.  Persepsi merupakan proses pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima individu sehingga 

merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang intergrated 

dalam diri individu.  Segala hal yang ada dalam diri manusia seperti 

perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir, kerangka acuan, dan aspek-

aspek lain ikut berperan aktif dalam persepsi (Walgito, 2004). 

 

 

Pengamatan  

stimulus 

Faktor yang 

mempengaruhi 

persepsi 

Evaluasi 

dan 

penafsiran 

kenyataan 

Perilaku 

tanggapan 

Sikap 

yang 

terbentuk 
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2. Agroindustri Tahu  

 

Agroindustri dapat diartikan sebagai suatu kegiatan industri yang berkaitan 

dengan kegiatan pertanian seperti industri pengolahan hasil produk 

pertanian dalam bentuk jadi maupun setengah jadi, industri penanganan 

hasil pertanian segar, industri pengadaan sarana produksi pertanian, dan 

industri pengadaan alat-alat pertanian.  Agroindustri merupakan salah satu 

subsistem agribisnis yang memiliki banyak peranan karena memiliki 

berbagai macam untuk mendorong pertumbuhan ekonomi akibat adanya 

nilai tambah yang dihasilkan (Saragih, 2010). 

 

Dalam kerangka pembangunan pertanian, argroindustri merupakan 

penggerak utama perkembangan sektor pertanian, posisi pertanian   

merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional sehingga peranan 

agroindustri akan semakin besar.  Dengan kata lain, dalam upaya 

mewujudkan sektor pertanian yang tangguh, maju dan efisien sehingga 

mampu menjadi leading sector dalam pembangunan nasional, harus 

ditunjang melalui pengembangan agroindustri menuju agroindustri yang 

tangguh, maju serta efisien dan efektif (Syafruddin dan Darwis, 2021). 

 

Pengembangan agroindustri dapat menjadi pilihan yang strategis dalam 

menanggulangi permasalahan ekonomi di pedesaan, hal ini 

disebabkanadanya kemampuan yang tinggi dari sektor industri dalam hal 

perluasan kesempatan kerja.  Pengembangan agroindustri yang berbasis 

pada masyarakat pedesaan merupakan sektor yang sangat baik untuk 

menampung banyak tenaga kerja dan menjamin perluasan berusaha, 

sehingga akan efektif dalam upaya meningkatkan perekonomian 

masyarakat pedesaan.  Berkembangnya agroindustri juga akan 

meningkatkan penerimaan devisa dan mendorong terjadinya keseimbangan 

pendapatan antara sektor pertanian dan non pertanian.  Agroindustri tahu 

dan tempe adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 

yaitu kedelai menjadi tahu dan tempe sehingga memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan.  
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Agroindustri tahu dan tempe pada umumnya dikelola dalam bentuk 

agroindustri rumah tangga, sehingga perkembangannya selalu dihadapkan 

dengan permasalahan yang berkaitan dengan bahan baku, ketersediaan dan 

kualitas faktor produksi, pemasaran, permodalan serta tingkat keuntungan.  

Tidak hanya itu, mayoritas agroindustri tahu dan di Indonesia tidak 

memiliki Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) yang terstandarisasi 

sehingga dapat menganggu lingkungan sekitar agroindustri (Shaskia dan 

Yunita, 2021). 

 

3. Dampak Ekonomi Keberadaan Agroindustri Tahu 

 

Dampak ekonomi agroindustri tahu merupakan perubahan kondisi 

ekonomi masyarakat yang terjadi akibat keberadaan kegiatan pengolahan 

kedelai menjadi tahu.  Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari 

peningkatan pendapatan, tetapi juga mencakup terbukanya kesempatan 

kerja serta berkembangnya aktivitas ekonomi di tingkat lokal. Kehadiran 

agroindustri tahu sering kali menjadi pemicu transformasi ekonomi 

masyarakat dari sektor primer menuju sektor yang memiliki nilai tambah 

lebih tinggi, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara umum (Soekartawi, 2016). 

 

Agroindustri memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai tambah 

produk pertanian yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pendapatan masyarakat.  Pengolahan kedelai menjadi tahu mampu 

meningkatkan nilai jual dibandingkan bahan baku mentah karena melalui 

proses produksi terjadi perubahan bentuk, kualitas, dan daya guna produk. 

Nilai tambah ini memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar bagi 

pelaku usaha serta membuka peluang bagi masyarakat sekitar untuk 

terlibat dalam rantai produksi maupun distribusi.  Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa agroindustri tahu tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan produksi, tetapi juga sebagai sarana peningkatan ekonomi 

berbasis sumber daya lokal (Soekartawi, 2016). 
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Kegiatan industri skala kecil di pedesaan berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja dan mengurangi pengangguran.  Agroindustri seperti 

industri tahu mampu menyerap tenaga kerja lokal, baik sebagai pekerja 

tetap maupun tenaga kerja tidak tetap, sehingga memberikan peluang kerja 

bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap. 

Penyerapan tenaga kerja ini juga berdampak pada meningkatnya 

pendapatan rumah tangga serta mengurangi tingkat urbanisasi karena 

masyarakat dapat memperoleh pekerjaan di wilayahnya sendiri, sehingga 

keberadaan industri tahu menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi di pedesaan (Todaro dan Smith, 2000). 

 

Keberadaan suatu kegiatan usaha di tengah masyarakat dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 

Kesejahteraan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar, tetapi juga mencakup adanya kesempatan memperoleh 

pendapatan dan meningkatkan kualitas hidup keluarga.  Kegiatan produktif 

yang melibatkan masyarakat berpotensi menciptakan sumber penghasilan 

tambahan yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, pendidikan, maupun kebutuhan sosial lainnya.  Keberadaan suatu 

usaha dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan 

kondisi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekitar (Rangga, Syarif, 

Ibnu dan Widiastri, 2023). 

 

Aktivitas ekonomi yang berkembang di suatu wilayah akan mendorong 

peningkatan perputaran uang dan pertumbuhan ekonomi lokal. Keberadaan 

agroindustri tahu dapat memicu munculnya berbagai kegiatan ekonomi 

lain seperti perdagangan bahan baku kedelai, distribusi produk tahu, jasa 

transportasi, hingga usaha kecil yang mendukung aktivitas produksi. 

Interaksi antar pelaku ekonomi ini menciptakan jaringan ekonomi yang 

saling menguntungkan dan memperkuat struktur ekonomi lokal. 

Peningkatan perputaran uang di masyarakat juga berdampak pada 

meningkatnya daya beli serta berkembangnya usaha-usaha baru di sekitar 

lokasi agroindustri (Sukirno, 2019). 
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Penelitian menunjukkan bahwa industri tahu memberikan dampak 

ekonomi positif berupa peningkatan pendapatan masyarakat dan 

terbukanya peluang usaha baru di sekitar lokasi industri.  Masyarakat yang 

sebelumnya tidak terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif mulai 

membuka usaha seperti warung, jasa pengangkutan, maupun usaha 

pengolahan lanjutan dari produk tahu.  Kondisi ini menunjukkan adanya 

efek pengganda (multiplier effect), yaitu dampak berantai dari suatu 

kegiatan ekonomi yang mampu menciptakan peluang ekonomi baru di 

berbagai sektor.  Efek tersebut memperkuat peran agroindustri tahu 

sebagai penggerak ekonomi lokal yang signifikan (Oktarina, Putri, dan 

Kurniawan. 2021). 

 

Industri tahu rumahan juga berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat melalui penyediaan lapangan kerja dan sumber penghasilan 

tambahan bagi keluarga.  Keterlibatan anggota keluarga dalam proses 

produksi, seperti pengolahan, pengemasan, dan pemasaran,memungkinkan 

terciptanya sistem ekonomi rumah tangga yang lebih mandiri.  Pendapatan 

tambahan yang diperoleh dari kegiatan ini dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, pendidikan, maupun kebutuhan sosial 

lainnya.  Peran industri tahu rumahan ini menunjukkan bahwa skala usaha 

kecil pun memiliki kontribusi besar dalam mendukung perekonomian 

masyarakat. 

 

Limbah hasil produksi tahu seperti ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak atau bahan baku lain yang memiliki nilai ekonomi sehingga 

menambah sumber pendapatan masyarakat.  Pemanfaatan limbah ini tidak 

hanya mengurangi potensi pencemaran lingkungan, tetapi juga 

menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat yang mampu 

mengelolanya.  Aktivitas pemanfaatan limbah tersebut memperluas rantai 

ekonomi agroindustri tahu dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya.  Nilai ekonomi dari limbah yang sebelumnya tidak 
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dimanfaatkan menjadi salah satu bentuk optimalisasi produksi dalam 

agroindustri (Kamsul, dkk, 2024). 

 

Agroindustri tahu memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan.  Peran tersebut 

terlihat dari kemampuannya dalam menciptakan nilai tambah, membuka 

lapangan kerja, meningkatkan perputaran ekonomi, serta mendorong 

munculnya berbagai usaha pendukung.  Keberadaan agroindustri tahu 

menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi berbasis 

lokal yang berkelanjutan, karena mampu memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia secara optimal serta memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat sekitar (Sukirno, 2019). 

 

4. Dampak Sosial Keberadaan Agroindustri Tahu 

 

Dampak sosial dalam konteks agroindustri tahu dapat diartikan sebagai 

bentuk kontribusi atau peran sosial yang diberikan oleh pelaku usaha 

kepada masyarakat di sekitarnya.  Kontribusi ini mencerminkan adanya 

hubungan timbal balik antara kegiatan usaha dengan kehidupan sosial 

masyarakat, di mana keberadaan agroindustri tidak hanya berorientasi 

pada keuntt6gtungan ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan kondisi 

sosial lingkungan sekitar.  Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh pelaku usaha turut memengaruhi 

pola interaksi, solidaritas, serta dinamika sosial dalam masyarakat 

(Soekanto, 2017). 

 

Interaksi sosial merupakan dasar terbentuknya hubungan sosial dalam 

masyarakat, termasuk hubungan antara pelaku usaha dan lingkungan 

sekitarnya.  Agroindustri tidak hanya berfungsi sebagai unit ekonomi yang 

menghasilkan barang dan keuntungan, tetapi juga sebagai bagian dari 

sistem sosial yang memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat. 

Keberadaan agroindustri tahu di tengah masyarakat dapat memperkuat 

hubungan sosial apabila pelaku usaha mampu menjalin komunikasi yang 
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baik, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta menunjukkan kepedulian 

terhadap kondisi masyarakat sekitar (Soekanto, 2017). 

 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility/CSR) menjelaskan bahwa setiap kegiatan usaha memiliki 

kewajiban untuk memberikan manfaat sosial bagi masyarakat.  Tanggung 

jawab sosial tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga 

mencakup aspek hukum, etika, dan filantropi yang harus dijalankan secara 

seimbang oleh pelaku usaha.  Penerapan prinsip tanggung jawab sosial 

dalam agroindustri tahu menunjukkan bahwa usaha kecil sekalipun tetap 

memiliki peran dalam menciptakan kesejahteraan sosial serta menjaga 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar (Carroll, 2016). 

 

Dalam konteks agroindustri tahu skala kecil maupun rumah tangga, 

kontribusi sosial yang diberikan umumnya bersifat langsung dan 

sederhana, namun tetap memiliki dampak yang nyata bagi masyarakat. 

Bentuk kontribusi tersebut dapat berupa keterlibatan dalam kegiatan sosial 

seperti gotong royong, perayaan hari besar, dan kegiatan kemasyarakatan 

lainnya yang memperkuat rasa kebersamaan.  Pelaku usaha juga sering 

memberikan bantuan kepada masyarakat dalam bentuk sumbangan dana, 

bahan makanan, maupun dukungan terhadap kegiatan keagamaan dan 

pembangunan fasilitas umum.  Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

usaha, seperti bekerja atau membantu proses produksi, turut mempererat 

hubungan sosial sekaligus memberikan manfaat ekonomi.  Pemanfaatan 

limbah produksi seperti ampas tahu untuk pakan ternak juga menjadi 

bentuk kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat.  Seluruh bentuk 

kontribusi tersebut menunjukkan bahwa agroindustri tahu memiliki peran 

penting dalam menjaga stabilitas sosial melalui terciptanya hubungan yang 

harmonis antara pelaku usaha dan masyarakat sekitar (Carroll, 2016). 

 

Tingkat kontribusi sosial sangat bergantung pada kesadaran pelaku usaha 

dalam menjalankan perannya di tengah masyarakat.  Pelaku usaha yang 

memiliki kepedulian sosial tinggi cenderung lebih aktif dalam 
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berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat serta memberikan manfaat yang 

lebih luas bagi lingkungan sekitar.  Kondisi ini akan membentuk persepsi 

positif masyarakat terhadap keberadaan agroindustri tahu karena dianggap 

memberikan kontribusi yang tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga 

sosial.  Hubungan yang baik antara pelaku usaha dan masyarakat pada 

akhirnya akan menciptakan lingkungan sosial yang kondusif, harmonis, 

dan berkelanjutan (Soekanto, 2017). 

 

5. Dampak Lingkungan Keberadaan Agroindustri Tahu 

 

Keberadaan agroindustri tahu memberikan dampak lingkungan yang 

cukup signifikan, terutama pada saluran air dan kualitas udara di 

sekitarnya. Limbah cair dari proses produksi tahu umumnya dialirkan 

langsung ke saluran drainase tanpa melalui proses pengolahan yang 

memadai. Limbah tersebut mengandung bahan organik tinggi seperti 

protein dan lemak yang menyebabkan air menjadi keruh, berwarna, serta 

memiliki bau tidak sedap.  Tingginya kandungan bahan organik juga 

meningkatkan nilai BOD dan COD, sehingga menurunkan kualitas air 

pada saluran pembuangan dan dapat mengganggu fungsi drainase di 

lingkungan permukiman. Kondisi ini berpotensi menyebabkan 

pendangkalan serta penyumbatan aliran air apabila terjadi dalam jangka 

waktu yang lama. 

 

Selain dampak pada air, limbah agroindustri tahu juga menimbulkan 

gangguan pada kualitas udara di sekitarnya. Proses pembusukan limbah 

organik yang terjadi di saluran air menghasilkan gas seperti Hidrogen 

Sulfida (H₂S) dan amonia yang menimbulkan bau tidak sedap.  Bau ini 

dapat menyebar ke lingkungan sekitar, terutama pada wilayah yang dekat 

dengan lokasi produksi, sehingga mengganggu kenyamanan masyarakat 

dan menurunkan kualitas lingkungan permukiman. Menurut beberapa 

penelitian, limbah cair industri tahu yang dibuang tanpa pengolahan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan perairan sekaligus menimbulkan 

bau menyengat akibat proses dekomposisi bahan organik (Said dan 
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Wahyuni, 2006). Selain itu, senyawa H₂S dikenal sebagai salah satu 

penyebab utama bau busuk dari limbah organik yang terurai secara 

anaerob (Metcalf dan Eddy, 2014). 

 

Persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan tidak selalu ditentukan 

oleh kondisi lingkungan yang sebenarnya, tetapi juga oleh manfaat yang 

diperoleh masyarakat dari suatu kegiatan ekonomi.  Masyarakat cenderung 

memberikan penilaian yang lebih positif apabila kegiatan tersebut 

dianggap mampu memberikan manfaat ekonomi, meskipun terdapat 

perubahan atau gangguan terhadap lingkungan sekitar oleh karena itu, 

persepsi lingkungan sering kali dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan, 

dan kepentingan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Rangga, 

Yonariza, Yanfika dan Mutolib, 2020). 

 

6. Bahaya Laten Konflik  

 

Konflik laten merupakan kondisi ketika sumber-sumber pertentangan telah 

ada dalam hubungan sosial, tetapi belum diwujudkan dalam bentuk 

tindakan terbuka.  Konflik ini muncul akibat adanya perbedaan 

kepentingan, tujuan, nilai, maupun persepsi antar pihak yang berinteraksi. 

Menurut Pondy, konflik tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan 

berkembang melalui beberapa tahapan, yaitu latent conflict, perceived 

conflict, felt conflict, manifest conflict, dan conflict aftermath. Pada tahap 

latent conflict, faktor-faktor penyebab konflik telah ada, namun belum 

disadari atau belum diekspresikan secara nyata oleh pihak-pihak yang 

terlibat.  Konflik kemudian berkembang menjadi perceived conflict ketika 

perbedaan kepentingan mulai disadari, dan menjadi felt conflict ketika 

muncul perasaan tidak nyaman, ketegangan, atau ketidakpuasan akibat 

adanya perbedaan tersebut. Selanjutnya, konflik dapat berkembang 

menjadi manifest conflict apabila telah diwujudkan dalam bentuk tindakan 

nyata, seperti protes, penolakan, atau pertentangan terbuka (Pondy, 1967). 

 

Konflik sosial dalam masyarakat umumnya dipicu oleh perbedaan 

kepentingan, ketimpangan ekonomi, serta kurangnya keselarasan dalam 
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interaksi sosial.  Ketimpangan tersebut dapat menimbulkan ketegangan 

yang tidak langsung terlihat, tetapi tersimpan dalam kehidupan sosial 

masyarakat.  Ketegangan ini menjadi dasar terbentuknya konflik laten 

yang sewaktu-waktu dapat berkembang menjadi konflik terbuka apabila 

tidak dikelola dengan baik (Nofrianti, Rahman dan Yuliana, 2023).  

 

Konteks hubungan antara masyarakat dan pelaku usaha, konflik sering 

terjadi akibat kurangnya komunikasi, transparansi, serta perbedaan 

kepentingan dalam pemanfaatan sumber daya.  Penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa konflik antara masyarakat dan pihak usaha umumnya 

dipicu oleh minimnya sosialisasi serta ketidakseimbangan manfaat yang 

diterima masyarakat.  Kondisi ini dapat menimbulkan ketegangan yang 

tidak selalu disampaikan secara terbuka, namun tersimpan sebagai potensi 

konflik laten di masyarakat (Irwandi dan Chotim, 2017). 

 

Konflik yang pernah terjadi dan tidak diselesaikan secara tuntas cenderung 

meninggalkan dampak sosial berupa rasa tidak percaya, prasangka, serta 

potensi ketegangan antar kelompok.  Kondisi ini menyebabkan konflik 

tidak benar-benar berakhir, melainkan tersimpan dalam ingatan kolektif 

masyarakat dan dapat muncul kembali dalam situasi tertentu.  Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa konflik memiliki dimensi laten yang dapat 

berkembang secara berkelanjutan (Andari, 2018).  Masyarakat yang 

pernah mengalami konflik cenderung mengalami perubahan pola interaksi 

sosial, menurunnya tingkat kepercayaan, serta munculnya sikap saling 

curiga antar kelompok.  Perubahan ini tidak selalu terlihat secara langsung, 

tetapi memengaruhi hubungan sosial dalam jangka panjang dan menjadi 

indikator adanya konflik laten yang masih tersimpan dalam kehidupan 

masyarakat (Susilo, Prasetyo dan Nugraha, 2021). 

 

Bahaya laten merujuk pada potensi konflik sosial yang tersembunyi dan 

belum sepenuhnya terselesaikan akibat keberadaan suatu aktivitas di 

tengah masyarakat, termasuk aktivitas agroindustri tahu.  Konflik tidak 

selalu muncul dalam bentuk terbuka, tetapi dapat berkembang secara 



18 

 

perlahan sebagai ketegangan sosial yang tersimpan dalam hubungan antar 

kelompok.  Kondisi ini menunjukkan bahwa konflik memiliki sifat 

dinamis dan dapat berubah dari konflik terbuka menjadi konflik laten yang 

tidak tampak, namun tetap berpotensi muncul kembali (Rahmadhanti, 

2023).  

 

Bahaya laten dalam penelitian ini dipahami sebagai potensi konflik yang 

berasal dari konflik sebelumnya maupun dari ketegangan sosial yang 

belum terselesaikan secara tuntas.  Keberadaan agroindustri tahu dapat 

menjadi pemicu munculnya bahaya laten konflik apabila terdapat 

ketidakseimbangan dampak yang dirasakan masyarakat, kurangnya 

komunikasi, serta rendahnya keterlibatan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan.  Identifikasi bahaya laten konflik menjadi penting 

sebagai upaya pencegahan agar konflik tidak berkembang menjadi konflik 

terbuka di masa mendatang (Rahmadhanti, 2023). 

 

Berdasarkan tahapan konflik yang dikemukakan oleh Pondy (1967), 

tingkat konflik laten dalam penelitian ini dikategorikan menjadi rendah, 

sedang, dan tinggi.  Konflik laten tingkat rendah ditandai dengan tidak 

adanya keluhan, keberatan, maupun ketegangan yang berarti sehingga 

hubungan antar pihak masih berlangsung harmonis.  Konflik laten tingkat 

sedang ditandai dengan munculnya ketidakpuasan, keluhan, pembicaraan, 

atau diskusi mengenai suatu permasalahan yang menunjukkan bahwa 

konflik telah memasuki tahap perceived conflict dan felt conflict.  Konflik 

laten tingkat tinggi ditandai dengan semakin kuatnya ketegangan dan 

keberatan yang dirasakan oleh masyarakat sehingga mulai muncul 

tindakan nyata, seperti penyampaian protes, pengaduan, penolakan, atau 

bentuk pertentangan lainnya yang mengindikasikan konflik bergerak 

menuju tahap manifest conflict.  Kategori rendah, sedang, dan tinggi 

digunakan untuk menggambarkan tingkat perkembangan konflik laten 

yang terjadi dalam masyarakat. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan.  Kajian-kajian penelitian terdahulu 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

 

No Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Duana, E. D., 

Iqbal, M., dan 

Riantofani 

(2023) 

Strategi pengelolaan 

limbah industri tahu 

dalam meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

Industri tahu memberikan 

manfaat ekonomi berupa 

pendapatan dan peluang 

kerja, namun, pengelolaan 

limbah yang belum 

optimal menimbulkan 

pencemaran lingkungan 

yang memicu persepsi 

negatif masyarakat. 

 

2 Erlangga, R., 

Sukri, S., dan 

Ariana, A. 

(2022) 

Konflik sosial 

masyarakat nelayan 

terhadap aktivitas 

penambangan pasir 

laut 

Aktivitas industri yang 

merusak lingkungan 

memicu konflik sosial. 

Konflik muncul dalam 

bentuk terbuka maupun 

laten akibat ketidakpuasan 

masyarakat terhadap 

dampak yang ditimbulkan. 

 

3 Fauzi, R. M., 

dan Nulhaqim, 

S. A. (2024) 

Masalah konflik 

pertambangan di 

Indonesia 

Konflik muncul akibat 

ketimpangan antara 

dampak lingkungan dan 

keuntungan ekonomi. 

Konflik sering 

berkembang dari keluhan 

masyarakat menjadi 

konflik laten hingga 

konflik terbuka. 

 

4 Irawan, D., 

Dharmawan, A. 

H., dan Sumarti, 

T. (2020) 

Bioenergi pedesaan: 

Solusi konflik sosial 

ekologi dan 

pembangunan 

berkelanjutan 

Konflik sosial muncul 

akibat pencemaran 

lingkungan oleh limbah 

industri tahu. Konflik 

cenderung bersifat laten 

karena masyarakat 

terdampak tidak 

melakukan protes terbuka. 
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Tabel 1. Lanjutan 

 

No Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

5 Irwandi, I., dan 

Chotim, E. R. 

(2017) 

Analisis konflik 

antara masyarakat, 

pemerintah, dan 

swasta dalam 

pemanfaatan sumber 

daya alam 

Konflik terjadi akibat 

perbedaan kepentingan 

antar aktor. Konflik 

sering diawali dari 

ketidakpuasan 

masyarakat yang tidak 

tersalurkan secara 

langsung (laten). 

 

6 Kamsul, A., 

Hidayat, R., dan 

Lestari, S. (2024) 

Pemanfaatan limbah 

ampas tahu sebagai 

pakan ternak bernilai 

ekonomi 

Pemanfaatan limbah tahu 

dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan 

sekaligus meningkatkan 

nilai ekonomi, sehingga 

berpotensi menekan 

konflik sosial di 

masyarakat. 

 

7 Nofrianti, D., 

Rahman, F., dan 

Yuliana, S. (2023) 

Faktor pemicu 

konflik sosial dalam 

masyarakat 

multikultural 

Konflik sosial dipicu 

oleh perbedaan 

kepentingan, nilai, dan 

persepsi antar kelompok. 

Konflik dapat bersifat 

laten jika tidak 

diungkapkan secara 

terbuka. 

 

8 Oktarina, N., 

Putri, M., dan 

Kurniawan, A. 

(2021) 

Analisis dampak 

ekonomi industri 

tahu terhadap 

pendapatan 

masyarakat 

Industri tahu 

berkontribusi dalam 

meningkatkan 

pendapatan masyarakat 

sekitar, sehingga 

memberikan dampak 

ekonomi positif 

meskipun 

 

9 Retnowati, D. A. 

P., Yudhastuti, R., 

dan Fatah, M. Z. 

(2023) 

Pengaruh limbah 

industri tahu 

terhadap kualitas air 

sungai 

Limbah industri tahu 

menurunkan kualitas air 

sungai.  Rendahnya 

pemahaman masyarakat 

terhadap pengelolaan 

limbah menyebabkan 

perilaku permisif 

terhadap pencemaran. 
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Tabel 1. Lanjutan 

 

No Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

10 Shaskia, N., dan 

Yunita, I. (2021) 

Persepsi masyarakat 

terhadap dampak 

limbah tahu di 

sekitar sungai 

Masyarakat menilai 

limbah tahu berdampak 

negatif terhadap 

kualitas lingkungan. 

namun, karena adanya 

manfaat ekonomi, 

muncul persepsi yang 

beragam (positif dan 

negatif). 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan alur pemikiran 

mengenai persepsi masyarakat terhadap keberadaan agroindustri tahu di 

Kelurahan Bukit Kemuning. Keberadaan agroindustri tahu memberikan 

dampak yang beragam bagi masyarakat sekitar. Masyarakat merasakan 

dampak tersebut dalam bentuk manfaat maupun gangguan, sehingga muncul 

persepsi yang berbeda-beda di tengah masyarakat. 

 

Masyarakat membentuk persepsi terhadap keberadaan agroindustri tahu 

melalui pengalaman, pengamatan, dan penilaian terhadap dampak yang 

dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Persepsi tersebut dapat bersifat positif 

maupun negatif. Masyarakat menunjukkan persepsi positif apabila menilai 

keberadaan agroindustri tahu memberikan manfaat, seperti membuka peluang 

kerja, menambah penghasilan, memudahkan masyarakat memperoleh produk 

tahu, serta menjaga hubungan sosial antara pelaku usaha dan masyarakat 

sekitar. 

 

Masyarakat menunjukkan persepsi negatif apabila merasa terganggu oleh 

dampak yang ditimbulkan dari aktivitas agroindustri tahu. Dampak negatif 

tersebut dapat berupa bau limbah, pencemaran lingkungan, gangguan 

kenyamanan, serta kekhawatiran terhadap dampak yang terus berulang. 

Persepsi negatif menjadi penting untuk dikaji karena dapat menunjukkan 

adanya ketidakpuasan masyarakat terhadap keberadaan agroindustri tahu. 



22 

 

Penelitian ini menggunakan persepsi positif dan negatif masyarakat untuk 

mengetahui penilaian masyarakat terhadap agroindustri tahu serta melihat 

kemungkinan munculnya bahaya laten konflik. Persepsi positif 

menggambarkan adanya penerimaan masyarakat terhadap keberadaan 

agroindustri tahu. Persepsi negatif menunjukkan adanya ketidaknyamanan, 

keluhan, atau ketidakpuasan masyarakat yang belum sepenuhnya 

terselesaikan. 

 

Ketidakpuasan masyarakat yang tidak tersampaikan secara terbuka dapat 

berkembang menjadi bahaya laten konflik. Bahaya laten konflik 

menggambarkan kondisi ketika konflik tidak tampak secara nyata, tetapi 

masih tersimpan dalam bentuk rasa tidak nyaman, kekecewaan, keluhan, atau 

kekhawatiran masyarakat terhadap dampak yang terus terjadi. Hubungan 

sosial antara masyarakat dan pelaku agroindustri tahu dapat terlihat kondusif, 

tetapi potensi konflik tetap dapat muncul apabila pihak terkait tidak 

mengelola permasalahan yang dirasakan masyarakat dengan baik. 

 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini menganalisis persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan agroindustri tahu di Kelurahan Bukit 

Kemuning, baik persepsi positif maupun negatif. Hasil analisis persepsi 

tersebut digunakan untuk melihat ada atau tidaknya bahaya laten konflik di 

masyarakat sekitar agroindustri tahu. Alur pemikiran penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Kerangka pemikiran persepsi masyarakat terhadap dampak 

                    keberadaan agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Pengambilan Data 

 

1.  Lokasi Penelitian 

  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bukit Kemuning, Kecamatan 

Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan salah satu sentra agroindustri 

tahu yang cukup berkembang di Provinsi Lampung dengan tingkat 

konsentrasi usaha yang relatif tinggi. 

 

Selain di Bukit Kemuning, agroindustri tahu di Provinsi Lampung juga 

tersebar di beberapa wilayah lain seperti Kabupaten Lampung Tengah dan 

Kabupaten Lampung Selatan namun, Bukit Kemuning dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena aktivitas produksinya yang intensif serta adanya 

permasalahan limbah yang berdampak pada lingkungan dan masyarakat 

sekitar. 

 

Lokasi penelitian ini pernah terjadi konflik antara masyarakat dan pelaku 

usaha yang bahkan sempat mencuat ke media pada tahun 2023. Hal ini 

menjadikan lokasi penelitian relevan untuk mengkaji persepsi masyarakat 

serta mengidentifikasi potensi bahaya laten pasca konflik. 
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2. Waktu Pengambilan Data 

 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada bulan April 2026 

sampai Mei 2026 di Kelurahan Bukit Kemuning, Kecamatan Bukit 

Kemuning, Kabupaten Lampung Utara. 

 

B. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif eksploratif. 

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif 

partisipan.  Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta di lapangan. 

 

Metode kualitatif deskriptif eksploratif digunakan karena penelitian ini 

berfokus pada pemahaman persepsi masyarakat terhadap dampak agroindustri 

tahu dan menggali potensi munculnya kembali konflik (bahaya laten). 

Jumlah informan pada penelitian ini adalah sebanyak 11 orang yang 

ditentukan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang 

dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2013). 

 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

a) Masyarakat yang berdomisili di sekitar agroindustri tahu di Kelurahan 

Bukit Kemuning  

b) Masyarakat yang merasakan dampak langsung dari limbah agroindustri 

tahu  

 

C. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional digunakan sebagai pedoman dalam 

pengumpulan dan analisis data agar sesuai dengan tujuan penelitian. 

1. Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi agroindustri tahu adalah perubahan kondisi ekonomi 

masyarakat sekitar akibat keberadaan agroindustri tahu, meliputi 
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peningkatan atau penurunan pendapatan, kesempatan kerja, dan aktivitas 

usaha lokal. 

 

2. Dampak Sosial 

Dampak sosial adalah perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat 

akibat agroindustri tahu, seperti perubahan pola interaksi, kenyamanan 

hidup, kesehatan sosial, serta hubungan antar warga. 

 

3. Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan adalah perubahan kualitas lingkungan (air, udara, 

tanah) akibat aktivitas agroindustri tahu, seperti pencemaran limbah cair, 

bau, dan penurunan kualitas lingkungan hidup masyarakat sekitar. 

 

4. Bahaya Laten Konflik 

Bahaya laten konflik adalah kondisi tersembunyi dalam masyarakat yang 

menunjukkan adanya potensi konflik akibat ketidakpuasan, perbedaan 

kepentingan, atau dampak negatif yang dirasakan, namun belum 

berkembang menjadi konflik terbuka.  Tabel 2 menyajikan konsep dan 

indikator persepsi masyarakat terhadap dampak keberadaan agroindustri 

tahu di Kelurahan Bukit Kemuning. 

 

Tabel 2. Konsep dan indikator persepsi masyarakat terhadap dampak 

keberadaan agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning 

 

No Konsep Indikator 
Teknik 

Pengumpulan Data 

1 Persepsi 

masyarakat 

terhadap dampak 

ekonomi 

a) Penyerapan tenaga kerja  

b) Perubahan pendapatan 

masyarakat 

c) Kesempatan kerja yang 

muncul  

d) Aktivitas ekonomi 

masyarakat  

Wawancara dan 

Observasi Lapangan 

2 Persepsi 

masyarakat  

a) Kenyamanan masyarakat 

b) Interaksi/hubungan sosial   

Wawancara dan 

Observasi Lapangan 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

No Konsep Indikator 
Teknik 

Pengumpulan Data 

 Terhadap dampak 

sosial 

 c)   Kontribusi sosial pelaku   

       usaha 
 

3 Persepsi 

masyarakat 

terhadap dampak 

lingkungan 

  

a) Kualitas air 

b) Kualitas udara 

c) Dampak kesehatan Wawancara 

4 Bahaya laten 

konflik 

a) Ketidakpuasan masyarakat  

b) Kemarahan atau 

kekecewaan terpendam  

c) Keluhan dan kekhawatiran 

yang tidak tersampaikan  

Wawancara 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

Langkah awal penelitian dilakukan dengan pra survei dan pengurusan izin 

penelitian di Kelurahan Bukit Kemuning. Setelah memperoleh izin, peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan beberapa metode berikut: 

 

1) Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi 

lingkungan, aktivitas agroindustri tahu, serta dampak limbah yang 

dirasakan masyarakat. 

 

2) Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan dan informan 

kunci menggunakan pedoman wawancara. Teknik ini bertujuan untuk 

menggali persepsi masyarakat, pengalaman konflik, serta pandangan 

mengenai solusi. 

 

3) Kuesioner 

Kuesioner digunakan sebagai panduan wawancara dalam bentuk 

pertanyaan terbuka untuk memperoleh data secara sistematis dari. 
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4) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto, catatan 

lapangan, serta dokumen terkait kondisi wilayah dan kegiatan 

agroindustri tahu. 

 

5) Audio Visual 

Audio visual berupa rekaman wawancara dan dokumentasi visual 

digunakan untuk memperkuat data penelitian. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

1) Data primer 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung diberikan data 

kepada pengumpul data.  Sumber data primer dalam hal ini adalah data 

hasil wawancara dengan informan yang merupakan masyarakat sekitar 

agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning. 

 

2) Data sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, seperti lewat orang lain atau lewat dokumen.  

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

Kantor Kelurahan Bukit Kemuning, sumber literatur seperti jurnal dan 

internet 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif eksploratif.  Analisis ini digunakan untuk menggambarkan dan 

menafsirkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan audio visual mengenai persepsi masyarakat terhadap 

dampak keberadaan agroindustri tahu di Kelurahan Bukit Kemuning.  

Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Mentranskripsikan hasil wawancara  

Hasil wawancara yang diperoleh dari informan ditulis kembali dalam 

bentuk transkrip untuk memudahkan proses analisis data. 
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2. Membaca dan memahami data secara menyeluruh 

Peneliti membaca hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumentasi 

secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap 

data yang telah dikumpulkan. 

 

3. Mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian 

Data yang telah dipahami kemudian dikelompokkan sesuai dengan tema 

penelitian, yaitu persepsi masyarakat terhadap dampak ekonomi, dampak 

sosial, dampak lingkungan, dan bahaya laten konflik akibat keberadaan 

agroindustri tahu. 

 

4. Mengkategorikan data dan mengidentifikasi pola 

Jawaban informan yang memiliki makna serupa dikelompokkan ke 

dalam kategori tertentu untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, 

serta hubungan antar temuan yang muncul dari data penelitian. 

 

5. Menafsirkan data 

Data yang telah dikelompokkan dan dikategorikan kemudian ditafsirkan 

dengan menghubungkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, serta 

teori yang relevan sehingga diperoleh pemahaman mengenai persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan agroindustri tahu. 

 

6. Menggunakan kutipan wawancara sebagai pendukung temuan 

Kutipan langsung dari informan digunakan untuk memperkuat hasil 

interpretasi dan memberikan gambaran mengenai pandangan serta 

pengalaman masyarakat terkait fenomena yang diteliti. 

 

7. Melakukan triangulasi data 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan audio visual. 
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8. Menarik kesimpulan 

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil interpretasi data yang telah 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan 

penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi masyarakat 

terhadap keberadaan agroindustri tahu, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan agroindustri tahu menunjukkan 

bahwa dampak yang dirasakan masyarakat bersifat beragam.  Pada aspek 

ekonomi dan sosial, persepsi masyarakat cenderung positif karena 

agroindustri tahu memberikan tambahan penghasilan, membuka peluang 

kerja terbatas, memudahkan akses pembelian tahu dan tempe, serta 

hubungan sosial antara masyarakat dan pelaku usaha masih terjaga. 

Namun, pada aspek lingkungan, persepsi masyarakat cenderung negatif 

karena masih terdapat gangguan berupa bau limbah, perubahan warna air 

drainase, endapan lumpur, dan luapan air saat musim hujan.  Persepsi 

masyarakat secara umum dapat dikategorikan cukup positif dengan 

catatan, manfaat ekonomi dan sosial masih dirasakan, tetapi dampak 

lingkungan tetap menjadi masalah utama yang perlu ditangani.  

2. Bahaya laten konflik di masyarakat sekitar agroindustri tahu dapat 

dikategorikan sebagai potensi konflik sedang.  Hal ini terlihat dari adanya 

ketidaknyamanan masyarakat yang terus berulang akibat bau limbah, 

luapan air, dan endapan drainase.  Meskipun masyarakat masih dapat 

menyesuaikan diri dan belum menunjukkan konflik terbuka, keluhan 

sudah muncul dalam bentuk pembicaraan antarwarga serta harapan adanya 

perbaikan yang lebih maksimal.  Kondisi ini menunjukkan bahwa konflik 

masih bersifat laten, tetapi berpotensi meningkat apabila dampak 

lingkungan tidak ditangani secara lebih optimal melalui pengelolaan  
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limbah, perawatan drainase, dan kerja sama antara masyarakat, pelaku 

usaha, serta pemerintah setempat. terhadap permasalahan lingkungan yang 

menjadi sumber utama ketegangan. 

 

B. Saran 

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku usaha tahu, disarankan untuk meningkatkan pengelolaan 

limbah secara lebih optimal dan berkelanjutan, terutama dalam 

mengurangi bau limbah, mencegah luapan air drainase, serta 

membersihkan endapan lumpur pada saluran secara berkala. Upaya 

tersebut perlu dilakukan agar dampak lingkungan yang dirasakan 

masyarakat dapat diminimalkan sehingga kenyamanan lingkungan 

sekitar permukiman tetap terjaga.  

2. Bagi pemerintah setempat, disarankan untuk meningkatkan pengawasan 

dan melakukan perbaikan sarana drainase secara berkala, terutama pada 

bagian saluran yang mulai mengalami pendangkalan atau berpotensi 

menyebabkan luapan air saat musim hujan. Selain itu, pemerintah perlu 

mendorong kerja sama antara masyarakat dan pelaku usaha tahu dalam 

kegiatan pemeliharaan lingkungan melalui musyawarah dan gotong 

royong.  

3. Bagi masyarakat sekitar, disarankan untuk tetap menjaga komunikasi dan 

kerja sama dengan pelaku usaha tahu serta perangkat lingkungan dalam 

menyampaikan keluhan atau masukan terkait dampak lingkungan. 

Penyampaian keluhan secara terbuka dan melalui musyawarah 

diharapkan dapat membantu menciptakan solusi bersama sehingga 

potensi konflik laten dapat dicegah sejak dini.
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